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Abstract: This study aims to describe the level of ability to solve physics 

problems of 10 th Grade Student in SMA Neger Plus Riau Province. This study is a 

survey research. The Subject of Research is one class, twenty five student of 10th Grade 

SMA Negeri Plus Riau in 2017/2018 School Year. Collection of research data obtained 

by students’ result test to solve physics problem on linear motion kinematics material. 

This test uses essay questions, those question is given after learned the linear 

kinematics material. Analysis of this research data is descriptive analysis. Data analysis 

result show that the average percentage of students' physics problem solving abilities 

each year is 62.75% for useful description stage (medium category), 21% for physics 

approach stage (very low category), 57,5% for specific application of physics stage 

(low category), 56.75% for mathematical procedure stage (low category) and 56.75% 

for logical progression stage (low category). 
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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan 

pemecahan masalah fisika siswa kelas X SMA pada materi kinematika gerak di SMA 

Negeri Plus Provinsi Riau. Penelitian ini merupakan penelitian survei. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 1 kelas, yaitu siswa kelas X MS I SMA Negeri PLUS Provinsi 

Riau tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah  25 orang siswa. Pengumpulan data 

penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah fisika 

pada materi kinematika gerak lurus. Tes yang digunakan merupakan instrumen soal 

berbentuk esai, yang diberikan setelah siswa selesai mempelajari materi kinematika 

gerak lurus. Analisis data penelitian ini adalah analisis deskriptif. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa rata-rata persentase kemampuan pemecahan masalah fisika siswa 

setiap tahapnya, yaitu 62.75% untuk tahap useful description berada pada kategori 

sedang, 21%  untuk tahap physics approach berada pada kategori sangat rendah, 57.5% 

untuk tahap specific application of physics berda pada kategori rendah, 56.75% untuk 

tahap mathematical procedur berada pada kategori rendah dan 56.75% untuk tahap 

logical progression berada pada kategori rendah. 

 

Kata Kunci : Analisis pembelajaran, kemampuan pemecahan masalah, kinematika gerak lurus 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan komponen utama dalam mencapai tujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan pondasi utama dalam 

mengelola, mencetak dan meningkatkan sumber daya manusia. Sumber daya manusia 

menjadi sesuatu yang harus dikembangkan sebagai upaya dalam menghadapi 

persaingan dalam era globalisasi (Ariningsih, 2013). Perkembangan kualitas pendidikan 

merupakan salah satu faktor yang menentukan sumber daya manusia pada suatu bangsa. 

Salah satu ilmu yang  ikut menentukan perkembangan kualitas pendidikan adalah IPA. 

Fisika merupakan bagian dari IPA yang berperan untuk membentuk kemampuan 

bernalar siswa yang diwujudkan melalui kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis 

dan memiliki sifat objektif, jujur, disiplin dalam memecahkan permasalahan baik dalam 

bidang fisika, bidang ilmu lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

penelitiannya, Hastuti (2011) menyatakan bahwa pencapaian tujuan pembelajaran fisika 

dapat dinilai dari keberhasilan siswa dalam memahami fisika dan memanfaatkan 

pemahaman ini untuk memecahkan masalah fisika dalam kehidupan sehari-hari.   

Pembelajaran fisika merupakan usaha untuk menyampaikan ilmu yang sangat 

berkaitan dengan proses. Bagi siswa, mempelajari fisika tidak cukup hanya dengan 

mempelajari konsep dan melihat hasil yang diperoleh, perlu untuk mengetahui proses 

dalam mendapatkan hasil tersebut dengan konsep yang digunakan. Dahar (1989) 

menyatakan bahwa banyak siswa gagal atau tidak memberikan hasil yang baik dalam 

pembelajaran karena siswa tidak mengetahui cara-cara belajar yang efisien dan efektif 

dan cenderungnya hanya menghapal pelajaran. Materi fisika bukanlah materi yang 

dapat dipelajari hanya dengan menghapal, siswa perlu bernalar untuk memahami 

konsep yang lebih mendalam (Yanto dan Kamaluddin, 2013).  

Selama ini yang sering terjadi dalam pembelajaran adalah penilaian kemampuan 

siswa hanya berdasarkan hasil akhir tanpa melihat proses. Ketika siswa berhasil 

menjawab pertanyaan dengan benar maka siswa dianggap sudah menguasai konsep 

tanpa perlu meninjau kembali bagaimana proses yang dilakukan untuk mendapatkan 

hasil akhir tersebut. Sebaliknya, ketika siswa salah dalam menjawab soal, maka secara 

langsung siswa dianggap tidak menguasai konsep yang telah dipelajari tanpa 

menganalisis penyebab siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan pada soal 

tersebut. Evaluasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru ketika memberikan 

penilaian hanya berpedoman pada kunci jawaban yang ditetapkan tanpa melakukan 

evaluasi proses yang dikerjakan siswa ketika menjawab permasalahan pada soal ( Dwi  

dan Woro, 2015).  

Yanto dan Kamaluddin (2013) menyatakan bahwa untuk memecahkan 

permasalahan fisika, sangat penting bagi guru dan siswa untuk mengetahui aturan-

aturan yang relevan yang didasarkan pada konsep-konsep yang diperoleh dari informasi 

yang disediakan. Siswa dapat melakukan refleksi diri dan mengetahui pada bagian mana 

siswa tersebut mengalami kesulitan. Sedangkan guru dapat mengetahui letak kesulitan 

siswa dengan cepat, dengan mengetahui aturan-aturan yang sudah ditentukan dalam 

pemecahan masalah fisika.  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

siswa. Kim and Pak (2001) menyatakan dalam pembelajaran fisika diharapkan dapat 

menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah pada diri siswa. Kesulitan yang dialami 

siswa berkaitan erat dengan bagaimana siswa dapat mengemukakan pemikiran mereka 

secara lisan ataupun tulisan. 
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Kemampuan pemecahan masalah yang baik akan memudahkan siswa untuk 

memahami konsep yang sedang dipelajari. Dalam memecahkan masalah, siswa 

melibatkan proses berpikir untuk mengumpulkan fakta-fakta, analisis informasi, 

menyusun berbagai alternatif pemecahan dan memilih pemecahan yang efektif (Dwi 

dan Woro, 2015). Kemampuan pemecahan masalah juga dapat mendorong siswa 

menerapkan pengetahuannya dengan cara-cara yang kreatif dan membangun 

pemahaman yang mendalam. Seringkali dalam memecahkan masalah siswa dituntut 

untuk membangun hubungan antara pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki (Tunnisah dan Komang, 2016). 

Dengan demikian tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa ini sangat 

penting untuk membantu proses pembelajaran, Oleh sebab itu analisis profil 

kemampuan pemecahan masalah fisika harus dilakukan sejak awal dimana kelas X 

merupakan tingkat yang tepat untuk melakukan penelitian agar guru dapat mengevaluasi 

cara mengajar dan menentukan metode yang cocok dalam pembelajaran agar prestasi 

akademik siswa dapat ditingkatkan. Materi kinematika gerak lurus dipilih karena telah 

dipelajari sebelumnya oleh siswa serta terdapat banyak permasalahan fisika yang 

berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari dalam materi ini.   

Berdasarkan profil kemampuan pemecahan masalah fisika siswa, maka 

dilakukan analisis pembelajaran untuk menentukan perancangan pembelajaran yang 

dapat melatih kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil analisis lebih lanjut 

digunakan untuk merancang bagaimana rencana proses pembelajaran di kelas, situasi 

pembelajaran, menentukan model dan strategi pembelajaran yang tepat.  

Berdasarkan permasalahan maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Analisis Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Siswa Kelas X SMA 

pada  Materi Kinematika Gerak di SMA Negeri Plus Provinsi Riau”. Dalam penulisan 

skripsi ini penulis akan mengembangkan instrumen penelitian untuk dilakukan 

penelitian kepada siswa SMA. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri PLUS Provinsi Riau pada semester 

genap tahun ajaran 2017/ 2018 dalam kurun waktu Maret-Mei 2018. Penelitian ini 

merupakan penelitian survei  

 Subjek dalam penelitian ini adalah 1 kelas, siswa kelas X MS I SMA Negeri 

PLUS Provinsi Riau tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah  25 orang siswa. 

 Pengumpulan data penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah fisika pada materi kinematika gerak lurus .Tes yang digunakan 

merupakan instrumen soal berbentuk esai, tes diberikan setelah siswa selesai 

mempelajari materi kinematika gerak lurus.  

Hasil analisis data secara deskriptif  dilakukan dalam dua tahap. Pertama yaitu 

tahap pemberian skor, Rubrik penilaian kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat  

seperti pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rubrik penilaian kemampuan pemecahan masalah 

 

Kriteria  4  3  2  1  0  

Useful 

descrip 

tion  

Deskripsi 

yang dibuat 

berguna, 

tepat  dan  

lengkap  

Deskripsi 

yang dibuat 

berguna, 

namun ada 

kekurangan 

kecil  

Sebagian 

deskripsi yang 

dibuat tidak 

berguna, hilang 

atau berisi 

kesalahan 

(sebagian 

benar)  

Deskripsi 

yang dibuat 

salah  

Tidak 

mendeskripsik

an masalah  

Physics 

approa

ch  

Pendekatan  

fisika  yang 

dibuat tepat 

dan lengkap  

Pendekatan 

fisika yang 

dibuat tepat  

tetapi tidak 

lengkap  

sebagian 

pendekatan dan 

prinsip fisika 

yang dibuat 

hilang atau 

tidak tepat 

(sebagian 

benar)  

Pendekatan  

fisika yang  

dipilih salah  

Solusi yang 

dibuat sama 

sekali tidak 

menggunakan 

pendekatan 

fisika   

Specific 

applicat

ion of 

physics  

Aplikasi 

spesifik 

fisika yang 

dibuat tepat 

dan  

lengkap  

Aplikasi 

spesifik 

fisika yang 

dibuat tepat 

tetapi tidak 

lengkap  

Sebagian 

aplikasi fisika 

yang dibuat 

hilang atau 

berisi 

kesalahan 

(sebagian 

benar)  

Aplikasi 

spesifik 

fisika yang 

dibuat salah  

Solusi yang 

dibuat sama 

sekali tidak  

mengindikasik

an aplikasi 

fisika   

Mathe

mati 

cal 

proced

ure  

Prosedur  

matematika  

yang dibuat 

tepat dan  

lengkap  

Prosedur 

matematika  

yang dibuat 

tepat tetapi  

tidak 

lengkap  

Sebagian dari 

prosedur 

matematika 

yang dibuat 

hilang atau 

berisi 

kesalahan  

(sebagian 

benar)  

Siswa 

memeroleh 

dan 

memproses 

data tidak 

tepat dan 

tidak 

lengkap  

Tidak  terdapat  

prosedur 

matematika  

Logical 

progess

ion  

Solusi 

masalah 

yang 

dimasukkan 

jelas, fokus, 

dan logis  

Solusi yang 

dibuat jelas 

dan fokus 

dengan 

kekurangan  

kecil  

Sebagian dari 

solusi yang 

dibuat tidak 

jelas atau tidak 

fokus (sebagian 

benar)  

Semua 

solusi yang 

dibuat tidak 

jelas, tidak 

focus dan 

tidak 

konsisten  

Tidak  terdapat  

solusi 

permasalahan  

Sumber: Nora Susiana, dkk (2017) 
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Kedua yaitu tahap pemberian kategori kemampuan pemecahan masalah, setelah 

di hitung presentase setiap siswa dan persentase rata-rata seluruh siswa tiap tahapnya 

setiap tahap diberi kategori. Cara menentukan kemampuan pemecahan masalah 

digunakan kriteria sesuai kebutuhan dan diadaptasi dari ketentuan Nora Susiana, dkk 

(2017) dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Interval (%) 

Kategori tiap tahap 

Kemampuan pemecahan     

Masalah 

90 < X ≤ 100 

80 < X ≤ 90 

65< X ≤ 80 

55< X ≤ 65 

0  ≤  X ≤55 

Kemampuan pemecahan masalah sangat tinggi 

Kemampuan pemecahan maasalah tinggi 

Kemampuan pemecahan maasalah sedang 

Kemampuan pemecahan maasalah rendah 

Kemampuan pemecahan maasalah sangat rendah 

 
 

     Nora Susiana, dkk (2017) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan analisis deskriptif data hasil tes kemampuan pemecahan masalah, 

diperoleh persentase rata-rata dan kategori kemampuan pemecahan masalah pada 

masing-masing tahap  sebagaimana terlihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Persentase Rata-Rata dan Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika 

pada Materi Kinematika Gerak Lurus 

No Tahap-Tahap  %Rata-Rata  

(%) 

Kategori  

1 Useful description 62.75 Sedang  

2 Physics approach 21 Sangat rendah 

3 Specific application of 

physics 

57.5 Rendah  

4 Mathematical procedure 56.75 Rendah 

5 Logical progession 59.75 Rendah 

 

Persentase rata-rata kemampuan pemecahan masalah fisika pada materi 

kinematika gerak lurus untuk setiap tahapnya dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik presentse rata-rata kemampun pemecahan masalah fisika   

pada materi kinematika gerak lurus 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang disajikan pada Tabel 3 dan Gambar 1 

terlihat secara berturut-turut rata-rata presentase kemampuan pemecahan masalah pada 

setiap tahapnya. Kemampuan pemecahan masalah tertinggi terjadi pada tahap useful 

description yaitu dengan rata-rata sebesar 62.75 %. Sedangkan kemampuan pemecahan 

masalah terendah terjadi pada tahap physics approch dengan rata-rata sebesar 21 %. 

 

Pembahasan  

 

Kemampuan pemechan masalah pada 5 tahap pemecahan masalah dapat di 

analisis sebagai berikut.  

 

1. Tahap Useful Description  

 

 Tabel 3. menunjukkan bahwa rata-rata persentase kemampuaan pemecahan 

masalah fisika siswa pada tahap useful description sebesar 62.75%  berada pada 

kategori sedang. Besarnya kemampuan pemecahan masalah pada masing-masing siswa 

secara lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Persentase kemampuan pemecahan masalah fisika  

pada tahap useful description 

 

2. Tahap Physics Approach 

 

 Tabel 3. menunjukkan bahwa rata-rata presentase kemampuaan pemecahan 

masalah fisika siswa pada tahap physics approach sebesar 21% berada pada kategori 

sangat rendah. Besarnya kemampuan pemecahan masalah pada masing-masing siswa 

secara lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Persentase kemampuan pemecahan masalah fisika  

pada tahap physics approach 
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3. Tahap Specific Application of Physics 

 

Tabel 3. menunjukkan bahwa rata-rata presentase kemampuaan pemecahan 

masalah fisika siswa pada tahap specific pplication of physics sebesar 57.5% (berada 

pada kategori rendah). Besarnya kemampuan pemecahan masalah pada masing-masing 

siswa secara lebih jelas dapat dilihat pada  Gambar 4. 

 

Gambar 4. Persentase kemampuan pemecahan masalah fisika pada  

tahap specific application of physics 

. 

4. Tahap Mathematical Procedure 

 

Tabel 3. menunjukkan bahwa rata-rata presentase kemampuaan pemecahan 

masalah fisika siswa pada tahap mathematical procedure sebesar 56.75% berada pada 

kategori rendah. Besarnya kemampuan pemecahan masalah pada masing-masing siswa 

secara lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 5.  

Gambar 5. Persentase kemampuan pemecahan masalah  

fisika pada tahap mathematical procedure. 
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5. Tahap Logical Progession 

 

Tabel 3. menunjukkan bahwa rata-rata presentase kemampuaan pemecahan 

masalah fisika siswa pada tahap logical progession sebesar 59.75% berada pada 

kategori rendah. Besarnya kemampuan pemecahan masalah pada masing-masing siswa 

secara lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Persentase kemampuan pemecahan masalah fisika  

pada tahap logical progession. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan upaya mengetahui tingkat 

kemampuan pemecahan masalah fisika pada materi kinematika gerak lurus melalui 5 

tahap pemecahan masalah dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas X MS I SMA Negeri Plus Provinsi Riau tertinggi terjadi pada tahap 

useful description berada pada kategori sedang,  dan yang terendah terjadi pada tahap 

physics approch berada pada kategori sangat rendah. Dan untuk tahap specific 

application of physics, mathematical procedure dan logical progession berada pada 

kategori rendah. 
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Rekomendasi  

 

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti merekomendasikan agar guru dapat 

mengembangkan strategi pembelajaran yang mencakup 5 tahap pemecahan masalah. 

Karna tahap ini sangat membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan fisika. Bagi 

peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa, penelitian ini dapat dijadikan 

referensi serta dapat di kembangkan subjek penelitiannya dalam lingkup misalnya 

sekota pekan baru dengan beberapa sampel penelitian. Untuk guru dapat di jadikan 

acuan untuk menentukan atau menggunakan sebuah model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
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